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PEMBANGUNAN KEHIDUPAN BERAGCAMA
A. Pengertian agama dan pembangunan.

1. Pengertian agama bila tiap orang mcengartikan kalimat agama itu scsuai
dengan pengalamannya sendiri atau sesuai dengan apa yang ia anggap
pengalaman agamanya sendiri, sedemikian rupa sehingga tidak ada dua
orang yang berbeda pandangan tentang agama dapat membicarakan satu
soal yang sama. Yang akhirnya konscpsi agama akan sclalu dipcngaruhi
oleh tujuan orang yang memberikan arti agama. '

Kata agama memang di Indonesia pada umumnya difahami sehagai
kata yang berasal dari bahasa sanskerta. Tetapi akan maknanya, masih terdapat
kesimpang siutan. >

a. Pengertian agama secara ctimologi

Pengertian agama secara etimologi atau secara bahasa, bahwa Kata

agama terdiri dari dua suku kata yaitu suku kata “A” dan suku kata

“GAMA”.

Kalau menurut K. H. Zaenal Arifin Abbas, bahwa kata agama berarti
“A” tidak dan “GAMA” kacau. Jadi disatukan, berarti “TIDAK KACAU” atau
“TIDAK CITAOS” Arti ini  dapat dipahami dengan kalimat hasil-hasil yang

diberikan olch pcraturan-peraturan suatu agama tcrhadap moril dan materiil

! Prof. Dr. H.A. Mukti Ali, beberapa Persoalan Asama Dewasa ini, Rajawali Pers, Jakarta, 1987,
hal. 173, .

? Mulyono Sumardi {peyusun), Penelitian Agama Masalah dan pemikiran, Sinar Harapan, Jakarta,
1982, hal. 75.
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pelakunya, seperti yang diakui oleh masyarakat umum yang mempunyai
pengetahuan.

Dari data filosofis yang tampak bahwa makna kata dan etimologi
kata agama yang dibcrikan olch Haji Zacnal Arifin Abbas itulah yang paling
banyak ditemukan dan yang lebih mempengaruhi pemahaman orang tentang kata
agama di dalam masyarakat Indonesia. *

b. Pengertian agama secara terminologi.

Kata agama mcmang sulit diartikan, sungguhpun demikain, sckalipun kita berada
disuatu daerah pembahasan dimana tidak ada orang, barang kali tidak ada seorang
pun, berani mengaku sebagai pemegang otoritas untuk memberikan arti tentang
agama, namun adalah sangat penting bagi orang vang ingin membahas agama
supaya berusaha menjelaskan sedapat mungkin apa yang ia maksud dengan
agama.6 Orang yang suka pergi ke tempat-tempat ibadah cederung untuk
menganggap bahwa agama adalah identik dengan pergi ke Masjid, Gereja, Candi
dan sebagainya ; ahli mistik cenderung untuk menekan segi-segi kedalamnya
(kebatinannya) ; sedang ahli antropologi yang mempelajari agama cenderung
untuk menganggap agama sebagai kegiatan dan adat kebiasaan yang bisa diamati.
Kata agama biasanya kalau di dalam bahasa arab disebut dengan “DIN™ sedang
kalau di dalam bahasa Inggris dengan istilah “Religion”.

a. Menurut Professor Syech Musthofa Abdul Razaq memberikan konotasi
terhadap makna “agama” sebagai terjemahan dari kalimat “Din” adalah seperti

berikut : “Agama yaitu peraturan-peraturan yang terdiri dari pada kepercayaan-



kepercayaan yang bertaut dengan keadaan-keadaan yang suci”. Artinya yang
membedakan mana yang halal dan mana yang terlarang (haram) yang dapat
membawa atau mendorong umat yang menganutnya untuk menjadi suatu umat
yang mempunyai kesatuan rokhani yang kuat.
b. Menurut Prof Dr. Hamka, agama adalah :
Buah atau hasil kepercayaan dalam hati, yaitu ibadah vang terbit
lantaran telah ada I'tikat lebih dahulu, menurut dan patuh karena
iman. Maka tidaklah timbul ibadat kalau tasdig dan tidak terbit
patuh (khudu’) kalau tidak dari taat yang terbit lantaran telah ada
tasdig (membenarkan), atau iman. Bertambah kuat iman, bertambah
teguh agama bertambah tinggi keyakinan, ibadat bertambah bersih. *
¢. Menurut Prof Dr.Harun Nasution bahwa agama mengandung arti ikatan-
ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia. lkatan itu mempunyai
pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari. Tkatan itu
berasal dari suatu kekuatan yang lebih tinggi dari manusia. Satu kekuatan gaib
vang tak dapat ditangkap oleh pancaindera. °
d. Menurut Drs.D. Hendropuspito.o.c, agama ialah : Suatu jenis sistim sosial
yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berporos pada kekuatan-kekuatan
non empiris vang dipercainya dan di daya gunakannya untuk mencapai
keselamatan bagi diri mereka dan masyarakat luas umumnya. Agama disebut

ienis sistim sosial, ini hendak menjelaskan bahwa agama adalah suatu fenomena
* Mulyeno Sumardi (peyusun),Ibid, hal 76.
* Prof Dr Hamka, Tasawut Moderen. Pustaka Panjimas, Jakara, 1983, hal. 53.
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jenis sistim sosial, ini hendak menjelaskan bahwa agama adalah suatu fenomena
sosial, suatu peristiwa kemasyarakatan, suatu sistim sostal dapat dianalists, karena
terdiri atas suatu komplek kaidah dan peraturan yang dibuat saling berkaitan dan
terarahkan kepada tujuan tertentu.

Dari beberapa pengertian atau definisi tentang agama yang telah
dijelaskan oleh para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa agama adalah
peraturan-peraturan Tuhan tentang masalah ibadat atau kebaktian dan kewajiban-
kewajibannya, yang harus ditaati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari,
dimana hal itu merupakan alat untuk mengikat dan mengabdikan diri seseorang
atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan
dengan alam sekitamya. 6

2. Pengertian pembangunan
a. Pengertian pembangunan secara etimologt.

Pengertian pembangunan menurut etimologi atau pengertian secara
bahasa adalah bahwa kata pembangunan berasal dari kata “bangun” artinya
bangkit, berdiri. Sedangkan pembangunan berarti pembinaan, hal (cara,
perbuatan).

b. Pengertian pembagunan secara terminologi.

Menurut S.K. Trimurti vang dimaksud dengan pembangunan adalah

. “Memperbaiki dan meningkatkan keadaan sekarang untuk mendapat keadaan

yang lebih baik, yang meliputi bidang materiil, maupun spirituil *.

* Prof, Dr. Harun Nasution, Iglam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya (UI-Pers) Jakarta, 1984, hal
10.
® Drs. D. Hedropuspito. O.C.. Sosiologi Agama BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1988, hal. 34



Sedangkan menurut Prof. Dr. Mukti Ali yang dimaksud dengan
pembangunan adalah : “Suatu proses dimana rakyat dalam kulturnya sendiri
menyesuaikan dirinya dengan kebutuhan-kebutuhan waktu di mana mereka
hidup. ’

Jadi pengertian pembangunan agama adalah suatu usaha untuk
memperbaiki dan meningkatkan keadaan sekarang untuk mendapatkan keadaan
vang lebih baik di mana masyarakat dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan-
kebutuhan di mana mereka hidup sebagai mahiuk pribadi maupun sebagai
anggota masyarakat dalam hubungannya dengan Tuhan.

B. Kehidupan beragama.

Dalam masyarakat Indonesia, kehidupan agama mempunyai tempat
tersendiri yang utama sebagai konsekwensi logis dari pemenuhan kebutuhan atau
keperluan dari kebutuhan masyarakat itu sendiri, baik sebagai mahluk individu
maupun sebagai anggota masyarakat yang hidup secara bersama. Kehidupan
beragama tersebut telah ada sejak lama, jauh sebelum Indonesia merdeka. Bahwa
masvarakat penghuni gugusan kepulauan yang tersebar selurub nusantara itu telah
menganut berbagai agama. *

Kehidupan beragama tersebut telah ada sejak lama meskipun dalam
bentuknya yang masih sederhana. Bangsa Indonesia pada zaman dahulu sebelum
beberapa agama besar dunia masuk ke Indonesia telah memiliki kehidupan

kerokhanian. Hal ini dapat dilihat dengan adanya simbul-simbul penyembahan

7 Prof. Dr. H.A. Mukti Ali, Qp-cit., hal. 175,
¥ Proyek Pembinaan kerukunan Hidup Beragama, Dinamika Kerukunan Hidup Beragama Di
Daerah. Departemen agama R1., Jakarta. 1980, hal. 3
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dari suku-suku yang masih primitif terhadap benda-benda yang dianggap
mempunyai kekuatan dan sakral adalah salah satu bentuk darn pada pernyataan
dalam kehidupan kerokhanian pada zaman dahulu.

t.  Sebelum Hindu dan Budha.

Zaman sebelum Hindu dan Budha disebut zaman kuno pada zaman
ini bangsa Indonesia telah memiliki kehidupan kerokhanian yang tumbuh dalam
bentuk sederhana. Dengan pengertian, sejak zaman itu leluhur bangsa Indonesia
telah memiliki kepercayaan asli, seperti; dinamisme, dan animisme. !

Dalam kepercayaan dinamisme ini mereka beranggapan bahwa
benda-benda yang ada disekelilingnya mempunyai kekuatan yang luar biasa atau
dengan istilah “mana Tujuan manusia dalam agama yang mempunyai faham
dinamisme ini ialah memperoleh mapa yang sebanyak-banyaknya dengan
memakan benda-benda yang disangka mempunyai makna atau dengan memakat
fatish yang telah dipenuhi dukun atau tukang sihir dengan berbagai mana.
Bertambah banyak mana seseorang bertambah terjamin keselamatannya,
bertambah berkurang mananya seseorang bertambah bahaya kedudukan
seseorang. "

Sedangkan kepercayaan animisme ini tidak dapat dilepaskan dart
adanya dua keyakinan kepercayaan pada orang-orang primitif yaitu keyakinan
kepercayaan akan adanya jiwa pada setiap mahluk hidup yang dapat terus berada

sekalipun mahluk tadi sudah meninggal, atau tubuhnya sudah hancur, dan

® Sahibi Naim, Kerukunan Antar Umat Beragama, Gunung Agung, Jakarta, 1983, hal. 14.
' Prof. Dr. Harun Nasution, Filsafat Agama, Bulan Bintang. Jakarta, 1987, hal. 26.
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keyakinan adanya banyak roh yang berpangkat-pangkat dari yang terendah sampai
vang tertinggi.

Juga dalam Animisme kita dapatkan kepercayaan bahwa makhluk-
makhluk halus atau roh-roh ada di sekitar manusia baik di hutan-hutan, di ladang,
di kebun, di air, di pepohonan, di gunung-gunung, di rumah-rumabh, di jalan-jalan
dan makhluk atau roh tadi kadang bersikap baik kepada manusia, kadang-kadang
sebaliknya, hingga manusia dikuasai rasa takut. "'

Dari sint mereka sudah mempunyai tradisi-tradisi keagamaan yang
hidup dan berkembang di tegah-tengah masyarakat, dimana tradisi-tradisi tersebut
mereka pertahankan dan mercka lakukan untuk kelangsungan hidup dan demi
keselamatan mereka.

Dalam masyarakat kita kepercayaan pada roh, sebagai mana halnya
kepercayaan pada mana, masih terdapat. Pemberian sesajen yang masih banyak
kita jumpai dalam masyarakat kita, selamatan yang masih banyak juga dilakukan,
kepercayaan pada “orang halus “ dan lain-lain, semua ini adalah peninggalan-
peninggalan dari kepercayaan-kepercayaan animisme masyarakat kita dizaman
yang silam. "2

2. Hindu dan Budha.

Menjelang abad kedelapan Hiduisme dan Budhaisme telah berurat

berakar di pulau Sumatra dan pulau Jawa dan menjadi pangkalan rokhaniah bagi

sejumnlah kerajaan besar, termasuk Sriwijaya yang berpusat di Palembang (Abad

Y Dr. Zakiah Daradjat, et.al, Perbandingan Agama, Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi
Agama/TAIN di jakarta, 1981/1982, hal. 27.
2 prof. Dr. Harun Nasution, Op-cit. hal 13.



ketujuh hingga kescbelas) dan Mataram, Singasari, dan Majapahit di pulau Jawa

sckalt scrta mcmpengaruhi kchidupan masyarakat. Pcngaruh ini mcmbawa
perubahan yang berarti bagi kehidupan Bangsa Indonesia tertutama dalam bidang
keagamaan. Pengaruh agama Hindu dan Budha bukan hanya terbatas dalam
bidang religi saja, tetapi juga dalam bidang-bidang lain seperti dibidang bahasa
dan kescnian. Dibidang bahasa bertambahnya khazanah kata-kata dengan bahasa
sanskerta, karenanya kata Hindu bukan dikenal dalam bidang religi saja, tetapi
juga dalam bidang kesusasteraan dan kesenian.”

Selain itu dalam bidang kehidupan kcagamaan, di Sriwijaya
misalnya tcrkcnal scbagai pusat pcmbinaan kchidupan agama Budha di scluruh
asia tenggara. Di Zaman Kcrajaan Majapahit atau kcrajaan lain yang bercorak
Hindu dan Budha terutama di pulau Jawa, demikian besar perhatiannya terhadap
kehidupan keagamaan. [lal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya candi-candi
vang mcrupakan pusat-pusat kchidupan beragama bagi pemcluk agama Hindu dan
Budha di masa lalu.Seperti di Jawa Tengah ada Candi Borobudur, candi Mendud,
dan candi Prabanan yang di bangun oleh umat Budha yang di pergunakan sebagai
tempat-temapat geribadatai.

3. Islam.

Agama lslam pertama kali masuk di pulau Sumatra ini terutama

** Sahibi Naim, Op-cit.hal. 15.



disebabkan letak geografisnya dan dalam alur pelayaran serta adanya pelabuhan
alam yang menjadi persinggahan para pedagang, baik untuk memasarkan atau
untuk mencari barang-barang dagangan atau hanya untuk menunggu waktu
datangnya angin baik. *

Penyebaran agama Islam di Sumatra secara intensif agaknya
bersamaan waktunya dengan kemunduran Sriwijaya dan berdirinya kerajaan-
kerajaan I[slam di Perlak dan Samudra-pasai.

Daerah-daerah patai timur Sumatra, Aru, Rokan, Siak, Kampar dan
Indragiri pengislamannya dilakukan dari Malaka, begitu pula daerah-daerah
sekitar Kepulauan Riau, Bangka dan Bilitung.

Kemudian pada masa-masa sclanjutnya, penycbaran agama Islam
terus menyebar ke berbagai pelosok Nusantara, antara lain ke pulau Jawa yang
dilakukan oleh para wali yang ada di Jawa yang terkenal dengan istilah wali
songo (wali sembilan). Kemudian ke Kalimantan, di mana penyebaran agama
Isiam di Kalimantan merupakan gerak langkah dari penyebaran Islam di Jawa. "’
Kemudian daerah Sulawesi, Maluku dan Nusa Tcnggara.

Pengaruh Agama Islam dalam bidang ketatanegaraan ditandai
dengan berdirinya beberapa kerajaan, seperti : kerajaan Aceh, Baten, Demak,

Makasar dan lain-lain. Dcmikian juga dalam bidang bahasa, bertambahnya

' Sjamsudduha, Penyebaran Dan Perkembangan Istam Katolik Protestan Di Indonesia Usaha

Nasional, surabaya 1987, hai. 23.
** Ibid, hal. 29
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Khazanah kata-kata dengan bahasa arab, demikian juga dalam bidang kcsenian
dan kebudayaan yang bernafaskan Arab.'®

Sccara fungsional, Agama Islam bekcrja dan berusaha untuk
mcwujudkan kesclamatan umum dengan berprinsipkan kepada : ketentraman dan
kesentosaan hidup di dunia dan di akhirat; maka struktur pcmerintahan disamping
raja terdapat jabatan wali-wali sebagai penasehat kerajaan, seperti di kerajaan
Demak. Disamping togssaya dalam masalab keagamaan, wali juga bortugas
dibidang politik dan kcbudayaan. Di Minangkabau disamping raja adat terdapat
aja thadat. Karenanya dalam semboyan adat Minangkabau terdapat ungkapan -
Adat bersendi Syara’ , Syarak herscndi Kitabullah. Di Jawa dalam lingkungan
Kraton tcrdapat jabatan “Yogosworo” yang bertugas di bidang keagamaan.

4. Katholik dan Protestan.

Agama Kathalik masuk di Indonesia dibawa oleh orang-orang
portugis  Sedang Agama Kristen Protestan masuk ke Indonesia di hawa oleh
orang-orang Belunda.'’ Jadi kedaiungan kedua agama ini bersamaan dengan
datangnya penjajah, berhubung penjajah beragama Katholik dan Kristen, bangsa
tndonesia tidak dapat membedakan antara neniaish dengan petugas Zending atau
penyiar agama.

Karcna pada waktu itu yang mcmpunyai kckuasaan adalah para
pcnjajah, maka dengan mudah dan dengan banyak memberikan fasilitas untuk

penyebaran kedua agama ini, sehingga kedua agama ini dapat dengan mudah

'* Sahibi Naim, Op-cit., hal. 16
17 Sjamsudduha, Op-cit.. hal 54-70
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tersebar keseluruh pelosok tanah air,

Dari kchadiran agama-againa besar terscbut diatas (crutama tiga
yang pertama, Hindu, Budha dan Islam tidak saja bersifat kerokhanian melainkan
juga sccara fisik dan politik dalam wujud berdirinya kerajaan-kerajaan Hindu,
Budha dan Islam. Hal ini tentu saja memberikan bekas yang tidak scdikit dalam
perkembangan kehidupan bangsa Indonesia. '

Dari kenyataan sosial budaya itulash maka mcnunjukan bahwa
bangsa Indonesia adalah bangsa yang rcligius atau bangsa yang agamis, bangsa
yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kehidupan bhangsa Indonesia tidak
dapat dipisahkan dari kehadiran dan perkembangan dari agama Islam, Kristen,
Katholik, llindu dar Budha. Clch karcna ity pertumbuhan dan perkembangan
scsial dan budaya Bangsa Indonesia sangat dipengaruhi dan dipengaruhi dan
diwarnai oleh nilai-nilai agama yang ada.

5. Zaman kemerdekaan.

Proklamasi kemcerdckaan tanggal 17 Agustus 1945 mcerupakan hasil
maksimal perjuangan bangsa Indonesia sendirt yang diproscs dalam scjarah yang
panjang. Kemerdekaan ini tidak dapat dilepaskan dari perjuagan dan peranan
umat beragama terutama umat Islam baik dalam mencapainya maupun dalam
mempertahankan. Kemerdekaan ini bukan hanya scbagai hasil perjuagan fisik

belaka, tetapi juga berkat ‘inayah dan pertolongan dari Allah Tuhan Yang Maha

' Seri Prisma, Op-cit., hal. 169.
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Kuasa. Dengan perkataan lain, kemerdekaan ini merupakan karunia Allah Tuhan
Yang Maha Pengasih bagi bangsa Indonesia. Karenanya, tepat sekali dan
beralasan Bangsa Indonesia mencantumakan dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 45 kalimal : Atas berkal Rahmat Allah Tuhan Yang Maha Esa dan
didorong oleh keiginan luhur, supaya kehidupan kebangsaan yang bebas, maka
rakyat Indonesa dengan ini mengumumkan kemerdekaan.'” Pemyataan ini
mcngandung pengakuan bangsa Indoncsia :
a. DBahwa tcrcapainya kcmerdckaan bukanlah scmata-mata hasil
usaha manusia belaka, akan tctapi berdasarkan pula atas

karunia Tuhan Yang Maha Es

&
£

b. Bahwa Proklamasi kcmicrdckaan didorongkan olch kcinginan

c. Bahwa yang mcnyatakan kemerdekaan adalah rakyat Indonesia
dan vang dinyatakan kemerdekaannya ialah juga rakyat
Indonesia. *

Dari sini dapat dilihat, bahwa bangsa Indonesia wmengakui
sepcnuhnya tentang Tuhan Yang Maha Esa, schingga aspek ketubanan Yang
Maha Esa ini sebagai landasan dasar falsafah dan pandangan hidup bangsa.

Kehidupan beragama di Indonesia scoaia kousiitusional di tegaskan
dalam ruinusan Paucasita dalam pcmbukaan dan pasal 29 UUD 1945. Landasan

Idiil Negara Republik adalah Pancasila, yang sila pertamanya adalah :

** Sahibi Naim, Ibid, hal 18
* Buku Serapan, Bahan Penataran ( P4, UUD 1945, GBHN).BP-7 Prapinsi Daerah-Tingkat [
Jatim, Surabaya, 1985, hal,,




* Ketuhanan Yang Maha Esa
Dalam penjelasan UUD 1945 mengenai sila perlama ini ialah bahwa :
“ Deugaii sila Kclufiaiiail Yang Maha Tsa inengandung makna
kewajiban pemicrintan dan para penyelenggara nepara lainnya
untuk moemclihara budi pekerti kemanusiaan yang luhur dan
memegang teguh cita-cita meral yang luhur,
Untuk mewujudkan amanat dalam UUD 1945 itu, maka
pemicliharaan budi pokerti kemaiwsiaan yang lalwr dan ticincgaig teguh cita-cita
moral yang luhur, tidak dapat dilcpaskan dari usaha untuk mcmbina dan
mengembangkan kchidupan beragama bangsa kita bahkan ini merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari pada ajaran agama. >
Sedangkar dalam Undang-Undang Dasar 1945 discbutkan :
a. Pasal 29 ayat 1, * Negara b txan Ketuhanan Yang Maha
Esa “, ayat ini mcnyatakan kepercayaan Bangsa Indonesia
Tetliadap Tulidgil Yaug Maha Esa scbagat dasar di bidaiig
XCagaimaan.

b. Pasal 29 ayat 2, ~ Negara mecnjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk  untuk memeluk agamanya masing-masing dan
beribadat menurur agamanya dan kepercayaannya itn.”. **

Bila dipelajari ayat 2 pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945 diperoleh

pengertian bahwa kebebasan beragama bukan hanya sekedar mewujudkan situasi

! Departemen Agama, Pedoman Dasar Kerukunan Hidup beragama Proyek Penibinaan Kerukunan
Hidup Beragama, Jakarta, 1982, hal. 4
22 Bp-7 Propinsi Daerah Tingkat I Jatim, Buku Serapan Bahan Penataran, Surabaya. 1988, hal 34




dimana bebas dari segala hambatan dan gangguan, tapi juga terkandung urusan
pembinaan yang intensif, agar tiap insan Indonesia menjadi pribadi yang
bertagwa. Pnibadi bertagwa (mutaqun) vang dibentuk oleh agamanya mampu
mencerminkan wajah agamanya sebagai identitas pribadinya. Orang bertagwa
mempunyai  pertimbangan yang mendalam dalam segala hal mampu
menyelaraskan antara keinginannya dengan cita-cita agamanya, hingga terbina
kescrasian dan kcharmonisan dalam pergaulan hidup, baik antara saudaranya
scagama maupun dcngan saudaranya scbangsa yang berlainan agama. Dengan
demikian akan terwujud kondisi yang diharapkan tcrbina dan terpelihara kesatuan
dan persatuan Bangsa.

Dari kenyataan sosial budaya terscbut diatas menunjukan bahwa
bangsa Indoncsia adalah bangsa vang religius, bangsa yang agamis, bangsa yang
beragama, bangsa yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Kehidupan bangsa Indonesia tidak dapat dipisahkan dart kehadiran

an perkcmbangan agama-agama besar. IHindu, Budha, Islam, Kristen (Protestan
dan Katholik). Olch karcna itu pertumbuhan dan perkembangan kchidupan sosial
budaya bangsa Indonesia sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai agama,
karena itu pula maka kehidupan beragama beragama tidak dapat dipisahkan dan
kehidupan bangsa Indonesia. **

Dalam tinjauan opcrasional, kchadiran organisasi MUL, KWI, PGl,
PHD dan WALUBI, mutlak sangat perlu dalam kaitan hubungan antara agama

** Sahibi Naim, Op-cit., hal 36.
** Departemen Agama, Op-cit.., hal. 1.
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dan negara. Hal ini bukan scmata-mata dari kepentingan pemerintah
untuk memudahkan hubungan komunikasi dengan umat beragama, tetapi juga
demi kepentiangan umat itu scndiri dalam pembinaan intercn, bahkan merupakan
sarana penyeragam langkah dalam hubungan dengan pihak pemerintah.

C. Pembangunan Nasional Bidang Agama.

1. Pembangunan Nasional.

Pembangunan  Nasional dilaksanakan di dalam rangka
pcmbangunan Manusia Indoncsia scutuhnya dan  pembangunan  scluruh
masyarakat Indonesia.

Di dalam Garis-Garis Besar Ifaluan Negara tahun 1988 discbutkan
vahwa : Dalam Pelita Kelima pelaksanaan kebijaksangan pembangutat iciap
bertwpu pada Trilogi pembangunan dengan menckan petncrataan pembangunat
dan hasil-hasiliya menuju terciptannya keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia, scjalan dengan pertumbuhan ekonomi yang cul;up tinggt serta
staviitias nasivnal yang sehat dan dinamis. Ketiga unsur Trilogi pembangunan
tcrscbut saling mengait dan perlu dikcmbangkan sccara sclaras, tcrpadu dan
saling memperkuat. -

Dalam Pelita ke lima prioritas diletakkan pada pembangunan bidang
ekonomi dengan titik berat pada :

a. Scktor pertanian untuk menctapkan swascmbada pangan dan

meningkatkan produksi hasil pertanian lainnya.

% [NIS, fimu Perbandingan Agama Di Indonesia. Jakarta, 1990, hal. 102
* BP-7 Op-cit, hat.33.



b. Sektor industri khsusnya Industri yang menghasilkan untuk
ekspor industrt yang banyak menyerap tenaga kerja, industri
pengolahan  hasil pertanian, scrta industri yang dapat
menghasilkan mesin-mesia industri.

Berarti selama 25 Tahun ini scbagian besar usaha pembangunan
diarahkan kepada pembangunan ekonomi sedang pembangunan di bidang lainnya
termasuk agama bersifat menunjang dan melengkapi pembangunan ekonomi. >’
Karena apabila pembangunan agama tidak diperhatikan, maka muncul
kecenderungan materialisme dan konsumerisme, dan kelompok yang belum
berhasil secara ekonomi, akan merasa gelisah dan kekosongan yang berakibat
meningkatnya kenakalan remaja, kriminalitas, narkotik dan lain sebagainya.

Mcnyadari  bahwa manusia mcrupakan  kckuatan  utama
pembangunan dan sekaligus tujuan pembangunan, maka perlu ditingkatkan
kwalitas manusia sebagai sumber daya insani. Sejalan dengan itu dikembangkan
suasana vang makin membangkitkan peranan yang aktit dan dinamis dar seluruh
masyarakat dalam pembangunan. Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat dilanjutkan, dengan mendorong pertumbuhan ekonomi yang memadai
serta dengan makin memeratakan pembangunan. Sejalan denagan itu dilanjutkan

dan ditingkatkan pula penanganan masalah-masalah sosial ekonomi yang selama

7 Lustrum V IAIN Sunan Ampel, Op-cit., hal 28.
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pelita ke empat telah diusahakan tctapi belum sepenuhnya tercapaikan scperti
lapangan kerja, pendidikan kesehatan, kependudukan, perumpamaan,
pembangunan daerah-daerah tertentu dan masalah-masalah lainnya. 2*

2. Pembagunan di bidang agama.

Dimuka telah disebutkan bahwa pembangunan Masional di dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh
masyarakat Indonesia.

Hal ini berati itu tidak hanya mcngcjar kemajuan lahiriah, scperti
pangan, sandang, perumahan keschatan dan sebagainya, atau kepuasan batiniah
seperti pendidikan, rasa aman, bebas mengeluarkan pendapat yang bertanggung
jawab, rasa keadilan dan sebagainya, melainkan keselarasan, keserasian dan
keseimbangan antara keduanya, bahkan pembangunan itu terata di seluruh
golongan atau sebagian dari masyarakat tetapi untuk seluruh masyarakat dan
harus benar-benar dirasakan oleh seluruh rakyat sebagai perbaikan hidup, yang
berkeadilan sosial yang menjadi tujuan dan cita-cita kemerdekaan kita.

Di dalam GBHN juga disebutkan bahwa Bangsa [ndonesia
menghendaki keselarasan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, antara
scsama manusia serta lingkungan alam sekitarnya, keserasian hubungan antara
bangsa-bangsa dan juga keselarasan antara cita-cita hidup di dunia dan mengejar
kebahagian di akhirat.”’

Selanjutnya, dalam pola umum Repelita V dinyatakan bahwa

* Bp-7, Op-Cit., hal 32.
2 Ibid.. hat 24.



pcmbangunan  scbagai pengamalan  Pancasila pada hakekatnya ialah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh
masyarakat Indonesia.
Berlandaskan pengarahan GBHN tersebut diatas maka pembangunan
di bidang agama jclas mcmpunyai kedudukan dan peranan penting sebagai bagian
integral dari upaya melestarikan landasan moral, etik dan spritual, yang kokoh
bagi pembangunan Nasional sebagai pengamalan Pancasila.’’  Sebab
bagaimanapun juga kelancaran dan keberhasilan usaha pembangunan Nasional,
tidak semata-mata ditentukan oleh besarnya modal pembangunan itu saja akan
tetapi juga oleh metalitas dan moralitas manusianya. Dalam hal ini, agama akan
merupakan akibat-akibat Negara dari pelaksanaan pembangunan. Dengan
demikian umat beragama tidak akan mudah tcrgoyahkan dalam mcnghadapi
berbagai ujian dan tantangan sebagai konsekwensi dari lajunya pembangunan.
Oleh karena itu, maka agama merupakan modal dasar dari
pembagunan Nasioanl. I1al ini dinyatakan dalam GBIIN sebagai berikut :
Modal rokhaniah, vaitu kepercayaan dan ketaqwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa merupakan tenaga penggerak yang tak
ternilai harganya bagi pengisian aspirasi-aspirasi bangsa. Juga
kepercayaan dan keyakinkan bangsa atas kebenaran Falsafah
Pancasila merupakan modal sikap mental yang dapat membawa
Bangsa menuju cita-citanya.
Sccara khusus GBHN tclah pula mengarahkan pcmbangunan againa

dan kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha [isa, sebagai berikut :

¥ REPELITA KE -V, 1989/90-1993/94, II,RI, 1989, hal. 547-548.




1.

Atas dasar kepcrcayaan Bangsa Indonesia terhadap Tuhan Yang
Maha Esa maka perikehidupan beragama dan perikehidupan
berkepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Lsa adalah selaras
dengan penghayatan dan pengamalan Pancasila.

Kchidupan kcagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Mzha Esa makin dikembangkan, sehingga terbina hidup rukun di
antara sesama umat beragama, diantara scsama ponganut
kepercayaan terhadap Tuhan Yang maha Esa, dan diantara
semua umat beragama dan semua penganut kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam usaha memperkokoh
kesatuan dan persatuan Bangsa dan mcningkatkan amal untuk
bersama-sama membangun masyarakat.

Dengan semakin meningkatnya dan meluasnya pembangunan
maka kehidupan keagamaan dan kepercayaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa harus scmakin diamalkan baik di dalam
kchidupan pribadi maupun hidup sosial kemasyarakatan.
Diusahakan supaya tcrus bertambah sarana-sarana yang
diperlukan bagi pengembangan kehidupan keagamaan dan
kchidupan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
tcrmasuk pendidikan  agama yang dimasukkan kedalam
kurtkulum di sekolah-sekolah, mulai dari sekolah dasar sampai

dengan universitas-universitas negeri.
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Melanjutkan usaha-usaha untuk meningkatkan pelayanan dan

kelancaran penunaian ibadah Haji bagi umat Islam sesuai dengan

kemampuan masyarakat.

Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Fsa tidak merupakan

agama. Pembinaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dilakukan :

B Agar tidak mengarah pada pembentukan agama baru

8 Untuk mengefcktifkan pengambilan langkah yang perlu agar
pclaksaan kepercayaan tcrhadap Tuhan Yang Maha Esa
benar-benar sesuai dengan dasar ketuhanan Yang Maha Esa

menurut dasar kemanusiaan yang adil dan beradap. *'

Sebagaimana dikemukakan diatas, pcmbangunan dibidang agama

dalam rcpelita v harus pula mampu mewujudkan kondisi moral, etik dan spiritual

sebagai landasan yang kokoh khususnya untuk memasuki tahap tinggal landas.

Kondisi-kondisi tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Kadar kcimanan dan kctagwaan umat beragama yang makin
tinggi dan mantap scrta pola hidup dan tata nilai umat beragama
yang sedemikian kokoh scsuai dengan keyakinan dan ajaran
agama. Dengan demikian umat beragama tidak akan mudah
tergoyahkan dalam mcnghadapi berbagai ujian dan tantangan
sebagai kounsckwensi dari kemajuan ilmu pengetahuan dan

tchnologi serta dampak negatif modernisas

) bid_, hal. 66.
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2. Pengertian dan pcmahaman umat beragama tentang agamanya
telah sedemikian matang, luas, segar dan berkembang schingga
agama dapat lcbih berperan scbagai motifaktor dan dinamisator
bagi kemajuan. Scjalan dengan itu agama berperan pula scbagai
pengaruh pembangunan dalam rangka mewujudkan manusia
Indonesia seutuhnya yang memiliki keseimbangan antara
perkembangan  dan  memiliki  keseimbangan  antara
pcrkembangan dan kemajuan lahir serta kescjahteraan batin.

3. Hubungan interen umat bcragama, hubungan antar umat
beragama serta hubungan antar umat beragama dengan
pemerintah tclah scdemikian serasi, schingga dalam menghadapi
scgala masalah Nasional scmua unsur dapat berfikir dan
bertindak sebagai satu kesatuan yang utuh serta dengan tekad
yang tunggal untuk mensukseskan pembangunan. 2

Kemajuan yang dicapai dalam pembangunan Nasional tentunya akan

membawa perubahan-pcrubahan yang bercpengaruh  tcrhadap pandangan
masyarakat terhadap kehidupan dan pandangan seseorang, yang nantinya tentu
membawa adanya pengeseran nilai. Sebagai upaya untuk menyusaikan dan
mengantisipasi perubahan tata nilai dalam proses pembangunan nasional. Untuk
itu agama juga dituntut untuk menyesuaikan pandangan-pandangannya dengan

tuntunan zaman yang semakin lama semakin maju. Agar pandangan-pandangan

¥ REPELITA KE-V, 1989/90-1993/94, I, RI, 1989, hal. 550



keagamaan itu dirasa tidak kaku.

Dalam memenuhi adanya tuntunan-tuntunan zaman tersebut, maka

dalam pembinaan kehidupan beragama hendaknya diperhatikan hal-hal sebagai

berikut :

t2

Masyarakat, aparat, petugas, harus mengetahui dan menghayati
masalah-masalah yang berkembang disckitarnya, nasional
maupun internasional, kemudian mengambil sikap atau langkah
dalam mcnghadapi sctiap perkembangan.

Karyawan, aparat diperlukan kepekaan terhadap persoalan
masyarakat, sehingga tidak ada persoalan yang berkembang
dalam masyarakat yang tidak dapat perhatian dan penanganan.
Para pcmimpin (formal, informal) dalam mengambil sikap,
langkah dan kebijaksanaan harus memiliki cakrawala pemikiran
yang jauh dan setidaknya tiga hal yang menjadi perhatian yaitu :

a. tentang misi (mission)

b tentang sasaran (objective)

c. tentang permasalahan dan persoalannya (problem} dan
memahami dengan baik kemampuan dan kecapan masing-
masing ( ability dan capability ).

Dalam sikap dan cara berfikir berkaitan dengan pembangunan

bangsa, ncgara dan agama terbagi dalam dua cara, yaitu :

Politikus (politician) dan negarawan (Statcsmen).



33

5. Ulama, tokoh agama, pemuka agama, karyawan dcpartcmen
agama, harus mengetahui soal-soal di luar dan di sckitar agama :
a. Kehidupan sosial politik, ekonomi, dan seterusnya atau yang
discbut [POLEKSOSBUD (idcologi, politik, ckonomi, sosial
budaya) dan HANKAMRATA (Pertahanan, Kcamanan
Rakyat Semesta) dalam rangka perwujudan Wawasan
Nusantara.
b. Masalah pembangunan nasional dalam rangka pembanguran
bangsa (nation dan character building).
¢. Hubungan antara agama dengan negara dan sebagainya.
6. Pembangunan dan pembinaan kehidupan beragama bukan hanya
tanggung jawab ulama, pemuka agama atau karyawan
Departermen Agama, tetapt menjadi tanggung jawab seluruh
rakyat, pejabat, aparat pemerintah, ABRI dan seterusnya. **
C. Tujuan pembangunan bidang agama.

Adapun Tujuan dari pembangunan bidang agama dalam Repelita V
adalah : Untuk mewujudkan kwalitas manusia dan kwalitas masyarakat Indonesia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Mha [sa serta mampu
menciptakan keselarasan, keserasian dan keseimbangan, baik dalam hidup
manusia sebagat pribadi maupun dalam hubungannya dengan masyarakat dan

alam lingkungannya. **

* H. Alamsyah Ratu Perwira Negara, Pemibinaan kehidupan Beragama Di Indonesia, Departenien

Agama Rl, 1981, kal. 26.
** Rencana Pembangunan Lima Tahun Kelima, 1989/90-1993/94_ hal. 95.
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D. Langkah-langkah pembinaan bidang agama.

Dalam Repelita V di bidang pembangunan Agama disebutkan bahwa

langkah-langkah yang ditempuh dalam usaha pembangunan di bidang agama

adalah :

Melanjutkan berbagai usaha agar tetap terpelihara kerukunan hidup
beragama dan terkembangkan upaya-upaya pembudayaan dan
pengamalan Pancasila di kalangan umat beragama.
Lebih mengarahkan kegiatan pencrangan dan penyuluhan agama
kepada upaya-upaya uiituk ineiingkatkan keimaian dan ketagwaai,
axhiak, moral dan mental umat beragama agar mainpu menghadapi
dan menangguiangi dampak sosial budaya yang negatif dari proses
modet nisasi.
Meniigkatkan usatia binbingain hidup beragaiia kepada berbagai
kelompok masyarakat, termasuk generasi muda dain masyaiakat di
pemukiman Transmigrasi. Untuk itu akan ditingkatkan jumlah dan
mutu juru penerang dan penyuluh agama serla akan disempurnakan
methode dakwali yang lebih serasi dengan tingkal perkembangan
masyarakat dan pembangunan.
Melanjutkan usaha pemberian bantuan dan kemudahan bagi kegiatan
lembaga-icmbaga keagamuan dalam  pepycedigan  prasarana  dan
saraiia keindupan beragama, sebagai peirdoroiig wituk meningkatkan
1.

usaha swadaya masyarakat, terutama dalam memenuhi kebutulian

tempat ibadah dan kitab suci berbagai agama.
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Meningkatkan  pembinaan dan  kwalitas  perkawivan  serta
kescjahteraain Keluarga, antara lain melalui konsuliasi bagi calon
pengantin serta penataran petugas pencatat nikah dan penasehat
perkawinan,

Meningkatkan baik jumlah maupun mulu ienaga tehais, maupun
prasarana dan sarana Badan Peradilan Agama dalam rangka
meningkatkan peran hukum agama dalam pembinaan hukum
nasional.

Meningkatkaii peinbiiaan ibadah sosial, sepertt zakat, wakaf,
sedekah Gan sebagainya agar dapat diarahkan pemanfaatannya
kepada kegiatan-kegiatan sosial keagamaan yang lebih produktif dan
incningkatkan kescjahteraain i,

Meninigkatkan pelayanan dan fasilitas perjalanan ibadah Haji agar
pelaksanan ibadah Haji dapat berlangsung dengan mudah, tertib dan
anian daii emenuln iukun dan syarat ibadah 1laji Dalain hubungan
ini akan ditingkatkan peranan golongain swasta untuk berpcran scita
dalam penyelenggaraan perjalanan umrah.

Meningkatkan dan menyelaraskan pembinaan perguruan agama
dengan perguruanumum dari tingkat dasar sampai deigan perguruan
tinggi agar perguruan againa juga inakiin mainpu berperan aktif
dalam perkcmbangan ilmu pengetahuan dan tehnologi.

Pendidikan agama dan perguruan umum dari tingkat dasar sampai

dengan perguruan tinggi akao lebih dimantapkan agar peseria didik
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menjadi manusia yang makin beriman dan bertagwa kepada Tuahn
Yang Maha [sa, scdang pendidikan agama makin berperan aktif
dalam perkembangan ilmu pengetahuas dan ichnoiogl.

k. Pendidikan linggi agama scbagai lembaga yang menghasiikan icoaga
iitniah dan ahii dibidang againa akan febih dikembaiigkan agar lebil
berperan dalatn pembangunan pikiran-pikiran ilmigh dalam rangka
memahami dan menghayati ajaran-ajaran agama  serla mampu
menerjemahkan sesuai dan selaras dengan perkerubangan kehidupan
masyarakat.

L Meningkatkan kegiatan penelitian dan pembagunan di bidang agama
agar dapat diidentifikasikan, dianalisa dan dirwmuskan alternatif-
alicrnalil dafarn usaba mengatasi berbagai masalah dalam rangka
pengembangan kebijaksanaan pembangunan agama.™

E. Fungsi againa datain pembangunan nasional.

Agama merupakan salah satu dari pembangunan nasional,
icntunya agama akan turut imensukscskan peiibangunan nasional, dalam
peranannya scbagai pemcenuhan kebutuhan batiniah dan sebagai pendorong dalam
perbuatannye. Pembangunan memerlukan nilai agama, dan agama memberikan
bentuk kepada kwalitas hidup.*

Adapun peranan atau fungsi agama dalam  pembangunan

nasional adalah :

* Repelita V, Ibid, hal 566.
“ Prof. Dr. H.A. Mukti Al Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini, Rajawah Pers, Jakarta, 1987,
hal. 178.
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1. Sebagai faktor motifasi.

Agama sebagai dorongan batin/motif, akhlak dan moral
manusia yang mcndasari dan mclandsi cita-cita dan pcrbuatan manusia dalam
seluruh aspek hidup dan kehidupan, termasuk segala usaha dalam pembangunan |
bzmgsa.3 7 Agama memberikan tujuan kepada pembangunan, bahwa pembangunan
itu adalah untuk kepentingan manusia, **

2. Sebagai faktor kreatif dan innofatif.

Agama memberikan dorongan semangat untuk bekerja
kreatif dan produktif dengan penuh dedikatif untuk membangun kehidupan dunia
yang lebih baik dan kehidupan akhirat yang lebih baik pula. Oleh karena itu
disamping bekerja kreatif dan produkiif, agama mendorong pula adanya
pcmbaharuan dan pcnycmpurnaan (innofatif).

3. Scbagai faktor Integratif.

Bahwa agama itu mengintegrasikan dan menyerasikan
segenap aktifitas manusia, baik sebagai orang seorang maupun sebagai anggota
masyarakat, vaitu intcrgrasi dan kcserasian sebagai insan yang bertagwa kcpada
Tuhan Yang Maha Esa serta intcgrasi dan kescrasian antara manusia sebagai
makhluk sosial dalam hubungannya dengan sesama dan lingkungannya. Dcngan
perkataan lain integrasi dan keserasian antara mengejar kebaikan dunia dan
kcbaikan akhirat.

4. Sebagai faktor sublimatif.

3 Departemen Agama, Op-cit., hal 1
3 prof. Dr. H.A. Mukti Ali, Loc-cit.



38

Agama berfungsi mensyahdukan dan mengkuduskan segala
perbuatan manusia, sehingga perbuatan manusia, bukan saja yang bersifat
keagamaan saja, tetapi juga setiap perbuatan dijalankan dengan tulus ikhlas dan
penuh pengabdian, karcna keyakinan agama, bahwa scgala pekerjaan yang baik
merupakan bagian pelaksanaan ibadah insan terhadap Sang Pencipta / Al-
khaliknya / Tuhan Yang Maha Esa.

5. Sebagai faktor sumber inspirasi budaya bangsa Indonesia,
mclainkan hasil budaya fisik berupa cara berpakaian yang sopan dan indah, gaya
arsitetur dan lain-lain serta hasil budaya nono fisik seperti seni budaya yang

bernafaskan agama, kehidupan beragama yang jauh dari sirik dan musrik. >

* Departemen Agama., Op-cit_, hal 2.



